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RINI DARSINI, NIM 07440615: Pengaruh Ekonomi Keluarga Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Di MTs Mafatihul Huda 
Padakaton Brebes. 
 
Pendidikan disamping merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa juga 
sekaligus meningkatkan harkat dan martabat manusia. Melalui pendidikan itulah 
diharapkan dapat tercapai peningkatan kehidupan manusia kearah yang lebih 
sempurna. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu kemampuan 
ekonomi orang tua siswa yang bersangkutan. Begitu juga dengan kemampuan 
ekonomi keluarga/orang tua erat hubungannya dengan belajar anak Masalahnya 
adalah bagaimanakah pengaruh ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda Padakaton Brebes? 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Mengetahui ekonomi keluarga 
siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton Brebes, Mengetahui prestasi belajar siswa 
dengan ekonomi keluarga siswa pada mata pelajaran ips di mts mafatihul huda 
padakaton brebes, Mengetahui seberapa besar pengaruh ekonomi keluarga siswa 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda 
Padakaton Brebes. 
Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan suatu pendekatan 
empirik. Kemudian data yang telah diperoleh dikumpulkan, dianalisis, dan juga 
disajikan secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara, 
teknik dokumentasi, dan teknik angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
uji analisis korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hipotesis yang 
penulis ambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara ekonomi keluarga 
siswa terhadap prestasi belajar siswa.  
Dalam rangka mencapai prestasi belajar anak tentu harus ditunjang oleh 
berbagai sarana dan media belajar terutama dalam rumah tangga. Namun demikian, 
pemenuhan kebutuhan belajar anak harus ditunjang oleh kecukupan dan kemantapan 
ekonomi keluarga. Ekonomi keluarga sangat termasuk salah satu faktor keberhasilan 
dan kegagalan pendidikan bagi anak guna mencapai prestasiyang optimal dalam 
prestasi belajar. 
Adapun hasil yang diperoleh dari perhitungan product moment adalah 0,447 
yang berarti ada hubungan yang positif antara ekonomi keluarga siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. Jika dilihat dari tabel koefisien korelasi, nilai 0,447  termasuk 
dalam kategori lemah atau rendah. Dari perhitungan nilai koefisien penentu 
(determinan) pengaruhekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa  
sebesar 20% dan sisanya 80% ditentukan oleh variabel lain. Jika dilihat dari hasil uji-
t, diperoleh nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,827 sehingga𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,827 > 1,697. Maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh 
ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia yang berkualitas mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan Negara. Salah satu upaya membina 
SDM yang berkualitas, adalah melalui pendidikan. Baik yang diberikan melalui 
pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan di lingkungan masyarakat. 
Menurut Sardiman (2001:12) “Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu 
usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah pada perubahan 
tingkah laku menuju kedewasaan anak didik” . Sedangkan menurut Dimyati dan 
Mujiyono (2006:70) “pendidikan merupakan suatu tindakan yang memungkinkan 
terjadinya belajar dan perkembangan”. Dengan jalan pendidikan, diharapkan 
mampu melahirkan generasi masa depan atau sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah diharapkan mampu 
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan bermutu tinggi. Pendidikan manusia 
yang tidak tahu atau kurang tahu menjadi tahu. Sependapat dengan Imam 
Barnadib (2002:26) ”dengan sendirinya semua perilaku pendidikan, yaitu 
pendidik serta peserta didik mengalami peningkatan secara keseluruhan”. 
Sebagai konsekuensinya peserta didik yang terlibat dalam proses pendidikan 





Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan, maka seluruh 
komponen pendidikan seperti : kurikulum, guru, siswa, sarana sekolah dan 
fasilitas sekolah, lingkungan keluarga dan peran orang tua menjadi sangat 
strategis dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 
Sejalan dengan perkembangan masyarakat saat ini, pendidikan banyak 
mengalami berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang sangat menarik yaitu 
berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan yang disebabkan rendahnya 
prestasi belajar siswa dan mutu pendidikan. 
Proses pendidikan berarti didalamnya menyangkut kegiatan pembelajaran 
dengan segala aspek maupun faktor yang mempengaruhi. Pada hakekatnya, 
untuk menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan maka perlu diciptakan 
proses pembelajaran secara optimal. Dengan optimalisasi proses pembelajaran itu 
diharapkan para peserta didik dapat meraih prestasi belajar secara optimal dan 
memuaskan. 
Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik 
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. 
Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan harus ada dorongan untuk 
melaksanakanya. Dengan kata lain, harus ada motivasi. Motivasi yang kuat 
dalam proses pendidikan menjadikan peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Menurut Sardiman (2001:71) 
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan” 




Pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah : 1.Menyadarkan kedudukan 
pada awal belajar, proses, dan hasil belajar, 2.Menginformasikan tentang 
kekuatan usaha belajar, 3.Mengarahkan kegiatan belajar, 4.Membesarkan 
semangat belajar, 5.Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 
kemudian bekerja yang berkesinambungan”. 
 
Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut 
disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelakunya, maka 
suatu pekerjaan dalam hal ini adalah tugas belajar, akan terselesaikan dengan 
baik. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu kemampuan 
ekonomi orang tua siswa yang bersangkutan. Kemampuan ekonomi 
keluarga/orang tua erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang 
belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya (misalnya : makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan) juga intensitas dukungan sarana dan prasarana belajar 
harus terpenuhi (misalnya : meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-
buku dan lain-lain). Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga 
mempunyai cukup uang. 
Jika anak hidup dalam keluarga yang kurang mampu, kebutuhan pokok 
anak kurang terpenuhi dan akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar 
anak juga terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga 
anak merasa minder dengan teman yang lain, hal ini pasti akan mengganggu 
belajar anak dan pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar anak disekolah. 
Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah untuk membantu orang 
tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Hal seperti ini 




dipungkiri akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu 
menjadi cambuk bagi seorang anak untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses 
besar. 
Sebaliknya keluarga yang mampu,orang tua sering mempunyai 
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan 
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada 
belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak, sehingga hasil 
belajarnya tidak memuaskan.  
Slameto (2002:53) menyatakan, “ada dua faktor yang mempengaruhi hasil  
belajar siswa yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern terdiri dari : faktor 
jasmaniah, psikologi, dan kelelahan miasalnya kesehatan, kondisi tubuh, IQ, 
motivasi, perhatian, bakat, dan kematangan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari 
faktor keluarga dan sekolah. Misal faktor orang tua mendidik anak, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, model mengajar, bahan, sarana prasarana, dll”. 
Orang tua yang kemampuan ekonominya memadai akan menyediakan 
fasilitas pendidikan yang memadai pula. Sebaliknya orang tua yang kemampuan 
ekonominya rendah, tidak dapat memberikan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang memadai sehingga semua itu berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran, tanpa adanya motivasi belajar yang tinggi 
siswa tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Kenyataan ini dapat 
diperhatikan di beberapa sekolah bahwa banyak dijumpai siswa yang cenderung 




Kecuali itu, banyak juga dijumpai siswa yang kemampuan ekonomi orang tuanya 
rendah (siswa) cenderung malas belajar hal ini karena selain tidak memiliki 
sarana penunjang belajar anak dirumah, juga anak tidak mempunyai waktu yang 
cukup untuk belajar karena harus membantu orang tuanya untuk mencari uang. 
Kenyataan dan pernyataan tersebut di atas menggambarkan bahwa, latar 
belakang atau kondisi ekonomian orang tua sangat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa yang optimal. Latar belakang / kondisi ekonomi orang tua yang 
mapan dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar yang baik. 
Sebaliknya latar belakang / kondisi ekonomi orang tuanya yang miskin, dapat 
berpengaruh terhadap kurangnya motivasi belajar dan hasil belajar yang kurang 
memuaskan. Namun demikian, ada sebagian siswa yang latar belakang/ kondisi 
ekonomi orang tuanya yang miskin tetapi motivasi belajarnya tinggi dan hasil 
belajarnya optimal. Pada saat yang sama, ada juga sebagian siswa yang latar 
belakang/kondisi ekonomi orang tuanya mapan tetapi motivasi belajarnya kurang 
dan hasil belajarnya cenderung kurang optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di MTs Mafatihul Huda 
Padakaton diperoleh gambaran bahwa, siswa MTs Mafatihul Huda berasal dari 
lingkungan masyarakat yang latar belakang ekonomi orang tua yang 
berbeda,sehingga dimungkinkan motivasi dan hasil belajar siswanya juga 
berbeda pula. Dengan demikian daptlah dikatakan bahwa penghasilan atau 
pendapatan dapat mendorong orang tua atau dalam masyarakat dan dapat 




Adapun kriteria pendapaatan ekonomi keluarga menurut Direktorat 
jaminan kesejahterahan sosial, sebagai berikut: 
1. Rendah : kadang-kadang ada dan kadang-kadang tidak ada 
2. Menengah : berkisar dibawah 1 juta perbulan 
3. Keatas: berkisar diatas 1 juta perbulan 
Maka dari itu, keluarga yang memilki pendapata adiatas rata-rata dapat 
memanfasilitasi belajar anak. Karena fasilitas belajar merupakan sarana dan 
prasarana merupakan utama dalam tercapainya pendidikan yang optimal dalam 
mencapai prestasi yang maksinal. 
Namun dari pengamatan di lapangan, diperoleh gambaran bahwa sebagian 
besar latar belakang ekonomi orang tua siswa MTs Mafatihul Huda adalah 
berpenghasilan rendah (di bawah standar masyarakat umum) tetapi motivasi 
belajarnya optimal,dan mata pencaharian orang tuanya  sebagaian besar sebagai  
buruh tani atau tukang becak  yang tergolong dalam ekonomi lemah karena 
pendapatan yang di peroleh sebagai buruh tani atau tukang becak itu tidak 
menentu kadang-kadang ada dan kadang-kadang tidak ada, jika banyak tawaran 
kerja yang diberikan oleh pemilik lahan maka pendapatan bisa mencapai Rp 
500.000/bulan. Jika tidak ada tawaran pekerjaan dari pemilik lahan maka tidak 
mendapatkan penghasilan. 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti ingin 
melakukanpembuktian melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Ekonomi 





B. Rumusan Masalah 
Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian, Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Sosiologi 
Belajar. 
b. Pendekatan Penelitian, Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah 
menggunakan Pendekatan Empirik dengan melakukan studi lapangan. 
c. Jenis Masalah. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 
ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Pengaruh ekonomi keluarga dalam penelitian ini adalah penghasilan 
keluarga yang kurang atau menengah kebawah. 
b. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil nilai ulangan 
harian yang diadakan oleh sekolah. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yaitu : 
a. Bagaimana keadaan keluarga siswa yang berekonomi lemah MTs 
Mafatihul Huda Padakaton? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa MTs Mafatihul Huda Padakaton? 
c. Seberapa besar pengaruh ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam skripsi ini adalah tersajinya 
suatu deskripsi yang mengungkapakan tentang tujuan – tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui keluarga siswa  yang berekonomi lemah di MTs 
Mafatihul Huda Padakaton. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keluarga siswa yang berekonomi lemah 
terhadap prestasi belajar siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Pada zaman paska modern atau globalisasi sekarang ini, yang sebagian 
besar manusianya cenderung mengutamakan kesejahteraan materi dibanding 
kesejahteraan rohani, membuat ekonomi mendapat perhatian yang sangat besar. 
Tidak banyak orang mementingkan peningkatan spiritual. Sebagian terbesar dari 
mereka ingin hidup enak dalam arti jasmaniah. 
Kecenderungan tersebut sangat dipengaruhi oleh perkembangan budaya, 
terutama dalam bidang teknologi, kesenian, dan pariwisata. Berbagai produk 
baru yang semakin canggih ditawarkan, berbagai perlengkapan hidup dengan 
model dan desain yang semakin menarik dipajang ditoko–toko, dan para 
pemandu wisata secara gencar menarik wisatawan dengan daerah-daerah 
wisatanya yang menjanjikan kekaguman. Situasi seperti ini membuat orang-





Seseorang dapat memperoleh uang yang banyak maka manusia tersebut 
harus bekerja. Dan tanpa dipungkiri, untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 
dimasa sekarang ini sangatlah sulit. Setiap individu berlomba– lomba untuk 
mendapatkan pekerjaan yang dapat menjamin hidupnya, dengan demikian seleksi 
penerimaan tenaga kerja pun semakin meningkat. Kualitas SDM yang baik, maka 
mereka akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang layak dan mampu 
memenuhi kebutuhan mereka. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 
ini dapat terbentuk melalui pendidikan, oleh karena itu pendidikan sangatlah 
penting bagi manusia. Tidak hanya semata – mata seseorang itu mengikuti 
pendidikan, tetapi juga harus memperhatikan kemampuan untuk bersaing dan 
untuk mendapatkan prestasi yang baik. Dan tentunya dengan prestasi yang baik 
maka kualitas SDMnya tersebut lebih terjamin. 
Dalam rangka mencapai hasil belajar anak tentu harus ditunjang oleh 
berbagai sarana dan media belajar terutama dalam rumah tangga. Namun 
demikian, pemenuhan kebutuhan belajar anak harus ditunjang oleh kecukupan 
dan kemantapan ekonomi keluarga. Ekonomi keluarga sangat termasuk salah 
satu faktor keberhasilan dan kegagalan pendidikan bagi anak. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:83) bahwa “Faktor 
biaya merupakan faktor faktor yang sangat penting karena belajar dan 
kelangsungannya sangat memerlukan biaya”. Misalnya untuk membeli alat-alat, 
uang sekolah dan biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat 
untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu, karena keuangan 




untuk dengan banyak anak, maka hal ini akan merasa lebih sulit lagi. Keluarga 
yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, 
di mana tempat belajar itu merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar 
secara efisien dan efektif.  
Upaya apapun yang dilakukan oleh para pengelola sekolah dalam rangka 
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien jika tidak ditunjang 
oleh ekonomi keluarga pihak siswa (orangtua siswa), niscaya upaya itu akan sia-
sia. Misalnya, lengkapnya media belajar dan sarana mengajar yang dimiliki oleh 
sebuah sekolah, akan tetapi sarana belajar siswa di rumah kurang memadai, maka 
mungkin hanya proses mengajar saja yang efektif dan efisien, tetapi proses 
belajar terutama belajar mandiri di rumah tidak seperti apa yang diharapkan. 
Paradigma ini menunjukkan bahwa masalah ekonomi dapat mempengaruhi 
proses belajar mengajar siswa baik di sekolah maupun di rumah. 
Slameto (2003;2) mengungkapkan bahwa “ belajar sebagai suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sementara Hamalik (2001;28) 
menjelaskan “bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan. Lebih lanjut lagi hamalik menyatakan 
bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman”. 
Sejalan dengan itu Gulo (2002:73) memberikan batasan tentang belajar 




kegiatan yang paling sederhana sampai kegiatan yang rumit. Mudjiono dan 
Dimyati (2000:10) mengatakan “bahwa pengertian belajar yaitu merupakan 
kegiatan yang kompleks”. Hasil belajar berupa isi. Setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
Hakim (2002:1) menjelaskan pengertian belajar yaitu suatu proses 
perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan 
dalam bentuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan.Belajar itu sendiri dapat 
pula diartikan sebagai aktivitas pengembangan diri mulai pengalaman yang 
bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan guru.Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang dilakukan oleh individu sehingga dapat membawa perubahan 
tertentu terhadap tingkah laku, sikap, keterampilan dan pengetahuan secara sadar 
dan bertahap sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya. Sikap dan 
tingkah laku pemahaman tentang konsep belajar secara teoritis cukup beragam 
pandangan dan tinjauan yang dicapainya.Kegiatan belajar pada akhirnya 
bertumpu pada suatu tujuan, yaitu terjadinya perubahan dan hasil belajar tertentu 
yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang lebih baik dan positif. 
Sardiman AM (1988:23) menjelaskan pemahaman lain tentang belajar 
adalah sebagai berikut:“Belajar adalah membawa suatu perubahan pada individu 
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan pemahaman ilmu 
pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 




Dari beberapa kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manusia 
jika tanpa kegiatan untuk belajar akan menyebabkan manusia tidak akan 
ditinggalkan keberadaannya sebagai manusia jika melalui proses pendidikan. 
Nana Sudjana (1989:5) mengemukakan pandangan lain tentang belajar 
yaitu suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang. 
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar yang ditujukan dalam berbagai 
bentuk. Lester dan Alice Crawdalam Roestiyah(1986:8) mengemukakan bahwa 
belajar adalah kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Selanjutnya belajar diartikan 
luas oleh A.Tabrani Rusyan dkk (1998) sebagai berikut: “Belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, 
dan penilaian, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan atau pengakuan yang terorganisasi”. 
Dari pengertian di atas terdapat kata perubahan yang berarti seseorang 
yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, 
baik dalam aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun dalam sikapnya. 
Perlu bahan tingkah lakunya dalam aspek pengetahuan ialah dan tidak tahu 
menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dalam aspek keterampilan ialah 
dari tidak terampil menjadi terampil. 
Menurut Burton (Usman 1990: 2) mengemukakan bagian lain 
sehubungan dengan pengertian belajar menjelaskan bahwa:“Belajar adalah 
sebagai perubahan tingkah laku dari individu dengan lingkungannya. Perubahan 




mengalami perubahan tingkah laku baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan 
dan aspek sikap”. 
Segala apa yang dimiliki oleh alat indera manusia merupakan alat bantu 
yang digunakan untuk belajar dalam pengertian memudahkan untuk memahami 
gejala atau obyek agar terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang lebih nyata. 
Nilai perubahan yang diharapkan dalam  proses belajar bukanlah perubahan 
tanpa arah yang jelas, tetapi harus mencakup suatu arah pembinaan yang lebih 
terarah sesuai dengan tujuan pendidikan dalam skala yang lebih luas. 
Sardiman (1988: 30) mengemukakan hal ini kembali yaitu :“Pada intinya 
tujuan belajar itu mendapatkan pengetahuan keterampilan dan penanaman sikap 
mental dan nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan 
belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut”. 
Belajar merupakan kegiatan yang penting dalam kegiatan manusia, 
karena  belajar terwujud perubahan tingkah laku, sikap pengetahuan dan 
keterampilan sehingga maju mundurnya pribadi manusia dapat dinilai dan 
kegiatan tidaknya orang tersebut berproses dalam kegiatan belajar yang baik 
yaitu perubahan ke arah yang lebih positif. Tujuan yang lebih mendasar yaitu 









E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yakni: 
1. Manfaat bagi siswa 
Siswa merupakan objek utama dalam kegiatan belajar mengajar, oleh 
karena itu siswa membutuhkan dukungan baik yang bersifat intern maupun 
eksteren untuk memotivasi siswa dalam belajar. Jadi, dengan adanya 
penelitian ini baik orang tua siswa, sekolah maupun guru dapat memahami 
dan memberikan kenyamanan untuk proses belajar siswa, sehingga siswa 
dapat memcapai prestasi belajar yang optimal di sekolah.  
2. Manfaat bagi Guru 
Guru dalam proses belajar mengajar sangat berperan penting oleh 
karenanya, seorang guru harus dapat memahami karakter masing-masing 
siswa untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang akan 
diajarkan sehingga proses belajar mengajarpun dapat tercapai secara optimal. 
Dengan adanya penelitian ini, guru IPS yakni Ibu Omah menyatakan sangat 
terbantu. Karena dengan hasil penelitian ini, beliau dapat mengetahui latar 
belakang masing-masing siswa. 
3. Manfaat bagi Orang tua 
Orang tua siswa dapat mengetahui seberapa jauh prestasi belajar siswa 
di Sekolah, sehingga orang tua siswa dapat mengukur seberapa besar 
motivasi yang mereka berikan dalam memotivasi prestasi belajar anak untuk 





4. Manfaat bagi Sekolah 
Begitu juga dengan sekolah, karena sekolah merupakan sarana dan 
prasarana yang dapat membangun serta membangkitkan motivasi anak untuk 
semangat dalam belajar, khususnya mata pelajaran IPS guna tercapainya 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan semaksimal mungkin. Jadi 
dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat mengukur kebutuhan sarana dan 
prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar siswa yang memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda tetapi dapat mencapai prestasi yang 
optimal.  
5. Manfaat bagi Negara dan Masyarakat 
Negara dan masyarakat erat kaitannya dalam pendidikan, dengan 
adanya sumber daya manusia yang baik maka akan memajukan kehidupan 
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, penelitian ini 
sangat membantu untuk melahirkan sumber daya manusia yang lebih baik 
sehingga masyarakat dan negara kita akan semakin maju karena didalamnya 
memiliki sumber daya manusia yang handal.  
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I : Berupa pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, 
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 





BAB II : Berupa Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang Pengertian 
pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 
BAB III : Berisi tentang kondisi objektif yang terdiri dari sejarah 
berdirinya MTs MAFATIHUL HUDA PADAKATON, Kepegawaian, Deskripsi 
Jabatan, dan Struktur Organisasi. 
BAB IV : Berupa gambaran pengaruh ekonomi keluarga terhadap hasil 
belajar siswa di MTs MAFATIHUL HUDA PADAKATON. 
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